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ABSTRAK

PENGARUH METODE EKSPERIMEN TERHADAP PENINGKATAN
KEMAMPUAN MENGKOMUNIKASIKAN DAN PENGUASAAN KONSEP
TERMOKIMIA

Oleh

JIHAN RIFKA NABILLA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen
dengan pendekatan saintifik terhadap peningkatan kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi termokimia.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan Pretest Posttest
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA
AL-Azhar 3 Bandar Lampung. Pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling, diperoleh kelas X1 1PA 1 sebagai kelas eksperimen dan X1 IPA
2 kontrol. Pada kel as eksperimen menggunakan pembel ajaran dengan metode
eksperimen dan kelas kontrol tanpa metode eksperimen. Data penguasaan konsep
siswadan hasil belgjar siswadianalisis menggunakan SPSS17.0. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa
selama pembel gjaran berlangsung berkategori “tinggi” Kemampuan

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa di kelas eksperimen diperoleh



rata-rata skor n-Gain yang berkategori “tinggi” yaitu 0,71 dan kelas kontrol
berkategori “sedang” yaitu 0,48. Metode eksperimen berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa
dengan besar pengaruh 0,85 pada kel as eksperimen dan model konvensional
berpengaruh 0,69 pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen memiliki pengaruh besar dalam
meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa

pada materi termokimia.

Kata kunci: metode eksperimen, mengkomunikasikan, penguasaan konsep,

termokimia.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembel gjaran yang baik menurut Sagala, Pendidikan merupakan upaya manusia
dalam mewariskan, mengembangkan serta membangun budaya dan peradaban di
masa depan. Peningkatan mutu pendidikan guna menjawab tantangan perubahan
kehidupan global terus dilakukan oleh pemerintah. Dalam hal ini pembaharuan
pendidikan nasional perlu dilakukan guna mencapai sistem pendidikan yang
terarah, terencana, dan berkesinambungan. Berdasarkan UU No.20 Tahun 2003
tentang SISDIKNAS yang menyatakan bahwa sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin pemerataan pendidikan, peningkatan mutu sertarelevansi dan
efisiensi mang emen pendidikan dalam menghadapi tantangan perubahan

kehidupan baik lokal, nasional dan global (Sugiarto, 2017).

Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, yang berkenaan dengan
kajian-kajian tentang struktur dan komposisi materi, perubahan yang dapat
dialami materi, dan fenomena-fenomenalain yang menyertai perubahan materi.
Adadua hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia
sebagal produk dan kimia sebagai proses. Pembel gjaran kimia harus
memperhatikan karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk (Sudibyo,

2006). Untuk dapat memahami hakikat kimia secara utuh, yakni kimia sebagai



proses dan produk, siswa harus memiliki Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS
merupakan suatu tindakan instruksional untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa, sehingga konsep yang diperoleh siswa akan
lebih bermakna karena kemampuan berpikir siswa akan lebih berkembang, serta
mengembangkan sikap-sikap ilmiah dan kemampuan siswa untuk menemukan
dan mengembangkan fakta, konsep, dan prinsip ilmu atau pengetahuan serta dapat
digunakan untuk menyel esaikan masalah. pembel gjaran dengan keterampilan
proses sains berarti memberi kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu
pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu

pengetahuan.

Menurut Funk menyatakan bahwa keterampilan proses sains dasar terdapat enam
keterampilan, yaitu mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan

(Dimyati dan Mudjiono, 2002).

Menurut Dahar Penguasaan konsep adal ah suatu abstraksi yang memiliki suatu
kelas objek-objek, ke adian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan
yang mempunyai atribut yang sama. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan
berhubungan satu sama lain, oleh karenaitu siswa dituntut tidak hanya menghafal
konsep sgja, tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu konsep

dengan konsep lainnya (Dahar, 1998).

Menurut sagala konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekel ompok

orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan



yang meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,

pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak (Sagala, 2003).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimiadi SMA Al-Azhar
3 Bandar Lampung, proses pembel gjaran kimia masih menggunakan model
pembelgjaran konvensional, pembel g aran berpusat pada guru, siswa hanya
mencatat dan mendengarkan materi dari guru, siswa bertindak sesuai instruksi
guru, siswatidak dapat berusaha sendiri untuk mencapa kompetens yang
diharapkan serta tidak dapat membangun konsep pembelgarannya sendiri. Selain
itu siswatidak dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi pembelgjaran, siswatidak dapat mencari data yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah, sehingga siswa tidak dapat menetapkan
jawaban sementara dan menguji jawaban sementara, kemudian siswatidak dapat
menarik kesimpulan dari masalah yang dihadapi, siswatidak dilatih untuk dapat
mengkomunikasikan dalam pembelgjaran. Akibatnya siswa pasif dalam
pembel g aran, kemampuan mengkomunikasikan siswa rendah, dan nilai hasil
belgjar siswa rendah. Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan dan
menyimpulkan yang dimiliki oleh siswa masih rendah.

Selainitu, di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, penelitian dengan metode
eksperimen pada materi termokimia pertamakali di lakukan, karena terbatasnya
alat dan bahan untuk melakukan percobaan sehingga jarang yang memakai
pembel gjaran termokimiadi sekolah tersebut dan peneliti harus membawa alat

dan bahan sendiri dari kampus agar kegiatan praktikum berjalan lancar.



Kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan yang dimiliki oleh siswamasih
rendah. Hal ini seperti di ungkapkan oleh Dasna dan Sutrisno mengungkapkan
bahwa gejala umum yang terjadi pada siswa saat ini adalah malas berpikir. Siswa
terkadang diam saat guru meminta untuk menjelaskan suatu data atau menjawab
pertanyaan. Demikian halnya ketika siswa diminta untuk menyimpulkan dari
materi yang diberikan, mereka cenderung mengutip dari buku, tidak
menggunakan hasil pemikirannya sendiri. Rendahnya kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan dan menyimpulkan menunjukkan bahwa guru belum

mengembangkan kedua keterampilan tersebut kepada siswa (Sulastri, 2012).

Sutikno menyimpulkan bahwa kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan
konsep dalam pembelgjaran adalah hal yang sangat penting. Dalam pembelajaran
konsep cenderung abstrak dan dengan metode ceramah, sehingga konsep-konsep
akademik kurang bisa atau sulit dipahami. Sementaraitu kebanyakan guru dalam
mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan mengkomunikasikan siswa,
atau dengan kata lain tidak melakukan pembel gjaran bermakna, metode yang
digunakan kurang bervariasi, dan sebagai akibat motivasi belgjar siswa menjadi
sulit ditumbuhkan dan pola belgjar dan cenderung menghafal dan mekanistis,

(Sutikno, 2002).

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya langkah-langlah ilmiah dan metode
pembelgjaran yang dapat memfasilitasi interaksi guru dan siswa agar menjadi
lebih aktif, salah satunya adalah metode eksperimen dengan pendekatan scientific.

Arifin berpendapat bahwa fungsi dari metode eksperimen merupakan penunjang



kegiatan proses belgjar untuk menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan

tentang prinsip-prinsip yang dikembangkan (Arifin, 1995).

Daam pendekatan scientific terdapat |langkah-langkah ilmiah yaitu tahap
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan
(Anonim (2), 2013). Menurut Sani tahapan-tahapan pembelgjaran ini akan
mendorong dan melatih siswa berpikir secarakritis, analistis dan tepat dalam
mengidentifikasi, memahami, memecahkan masal ah, mengaplikasikan materi

pembelgjaran (Sani, 2014).

Mencermati hal di atas, perlu adanya perubahan atau pembaharuan, inovasi atau
gerakan perubahan mindset ke arah pencapaian tujuan pendidikan pada umumnya
dan khususnya tujuan pembel gjaran. Upaya-upaya guru dalam mengatur dan
memberdayakan berbagai variabel pembelgaran, merupakan bagian penting
dalam keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang direncanakan. Karenaitu
pemilihan metode, strategi dan pendekatan dalam mendesain model pembel gjaran
yang berguna dalam mencapai iklim PAKEM (Pembelgjaran Aktif, Kreatif,
Efektif, Menyenangkan) adalah tuntutan yang harus diupayakan oleh guru.

(Sofan, 2013).

Untuk mencapai tujuan pembelgaran yang diinginkan banyak metode dalam
mengajar yang bisa digunakan, salah satunya adalah metode eksperimen. Fungsi
dari metode eksperimen merupakan penunjang kegiatan proses belgjar untuk
menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan tentang prinsip-prinsip yang

dikembangkan.



Mulyati menyatakan bahwa Banyak alasan mengapa metode eksperimen
digunakan dalam pembel gjaran. Namun sebenarnya metode eksperimen ini
biasanyatidak berdiri sendiri. Dalam pel aksanaan metode eksperimen dapat
digabung dengan metode ceramah, sehingga sebenarnya justru akan meringankan

guru bilakegiatan ini dirancang dengan baik (Mulyati, 1995).

M etode eksperimen adal ah metode pengajaran yang dilakukan oleh guru dan
pesertadidik secara bersama-sama. Dalam proses belajar mengajar dengan
metode eksperimen ini, peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri
atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, keadaan atau
proses sesuatu. Peran guru dalam pel aksanaan metode eksperimen ini sangat
penting khususnya berkaitan ketelitian dan kecermatan sehingga tidak terjadi
kekeliruan dan kesalahan dalam memaknai kegiatan eksperimen yang
dilaksanakan pada proses pembel gjaran.

M etode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelgaran, di mana peserta
didik melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu
yang dipelgjarai. Metode ekperimen dapat dilakukan oleh seseorang guru dalam
proses pembel g aran. Dimana peserta didik melakukan suatu percobaan tentang
suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian
hasil pengamatan itu disampaikan dan nantinya akan dievaluasi. Dengan

mel akukan ekperimen, pesertadidik diharapkan akan menjadi Iebih yakin atas

suatu hal dari pada hanya menerimadari guru dan buku (Djamarah, 2013).

Menurut Anitah, menjelaskan kel ebihan metode eksperimen yaitu membangkitkan

rasaingin tahu siswa, membangkitkan sikap ilmiah siswa, membuat pembelgaran



bersifat aktual, dan membina kebiasaan belgjar kelompok maupun individu
(Anitah, 2007).

Sedangkan menurut Roestiyah kel ebihan metode eksperimen adal ah dapat
membuat siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi segala
masal ah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti
kebenarannya dan tidak mudah percaya pula kata orang, sebelum ia membuktikan
kebenarannya. Siswalebih aktif berfikir dan berbuat, hal itu sangat dikehendaki
oleh kegiatan mengajar belgjar yang modern, dimana siswa lebih banyak aktif
belgjar sendiri dengan bimbingan guru. Siswa memperoleh ilmu pengetahuan juga
menemukan pengalaman praktis serta keterampilan dalam menggunakan al at-alat
percobaan. Selain itu siswa dapat membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori,
sehingga akan mengubah sikap mereka dalam menanggapi peristiwa-peristiwa

yang tidak masuk akal (Roestiyah, 2001).

Hasil penelitian yang berhubungan dengan metode eksperimen dan KPS diantaranya
yang dilakukan oleh Resi (2018), dalam penelitiannya di salah satu SMA Negeri di
Pringsewu mengenai efektifitas model problem solving untuk meningkatkan
keterampilan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada materi larutan
elektrolit dan non e ektrolit, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan

untuk kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa.

Peneliti yang lain Qudwah (2018), dalam penelitiannya di salah satu MA Negeri di
Bandar Lampung mengenai pengaruh metode eksperimen untuk meningkatkan
kemampuan metakognisi dan aktivitas belgjar siswa pada materi penentuan pH

larutan asam basa, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan untuk



keterampilan klasifikasi dan komunikasi pada siswa. Dengan demikian,
dimungkinkan metode eksperimen juga dapat meningkatkan kemampuan

mengkomunikasikan dan penguasaan konsep pada materi termokimia.

Peniliti yang lain Johari (2014) yang menyatakan bahwa pembel gjaran pendekatan
saintifik berpengaruh terhadap hasil belgjar Biologi dan keterampilan proses sains
di MA Mu’allimat NW Pancor Selong, menunjukkan bahwaterjadi peningkatan

yang signifikan untuk pendekatan saintifik siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Metode Eksperimen terhadap Peningkatan Kemampuan

Mengkomunikasikan dan Penguasaan Konsep pada Materi Termokimia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh metode eksperimen terhadap peningkatan kemampuan
mengkomunikasikan pada materi termokimia?

2. Bagamana pengaruh metode eksperimen terhadap penguasaan konsep pada

materi termokimia?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk :
1. Mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen terhadap peningkatan

kemampuan mengkomunikasikan pada materi termokimia.



2.  Mendeskripsikan pengaruh metode eksperimen terhadap penguasaan konsep

pada materi termokimia.
D. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan agar siswa dapat meningkatkan kemampuan
mengkomunikasikan serta mudah dalam membangun konsep siswa sehingga
hasil belgjar siswa akan lebih baik.

2. Guru
Sebagal masukan bagi guru menggunakan metode eksperimen dalam
pembel gjaran untuk meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep agar keberhasilan dalam proses pembelgjaran dikelas
dapat tercapal.

3. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembel gjaran kimia di

sekolah.
iE. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah

1. Metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan
dan penguasaan konsep melalui kegiatan eksperimen atau praktikum, siswa
dapat mempelgjari kimia dengan pengamatan langsung terhadap gejada-gegjala

maupun proses sains, dapat mengalami atau melakukan sendiri, mengikuti
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suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan
menarik kesimpulan.

K eterampilan proses sains yang diamati dalam penelitian ini adalah
kemampuan mengkomunikasikan meliputi indikator menyusun dan
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas, menjelaskan hasil
percobaan atau pengamatan, mendiskusikan hasil percobaan, menggambarkan
data dengan tabel grafik.

Penguasaan konsep merupakan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
mengaplikasikan suatu materi yang dimiliki siswa setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar.

Materi pokok pada penelitian ini adalah termokimia yang meliputi reaksi

eksoterm, reaksi endoterm, dan perubahan entalpi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Eksperimen

Arifin menyatakan bahwafungsi dari metode eksperimen merupakan penunjang
kegiatan proses belgjar untuk menemukan prinsip tertentu atau menjelaskan
tentang prinsip-prinsip yang dikembangkan. Fungsi laboratorium tidak diartikan
sebagal tempat untuk kegiatan belgjar mengajar yang sekedar untuk mengecek
atau mencocokkan kebenaran teori yang telah digjarkan dikelas. Laboratorium
kimia bukanlah sekedar untuk mempraktekkan apakah reaksi cocok dengan teori,
tetapi juga harus mengembangkan proses berfikir dengan, timbulnya pertanyaan,
mengapa reaks demikian, bagaimana kalau dalam kondisi lain, apa yang terjadi

dan seterusnya. (Arifin, 1995) .

Menurut Roestiyah (dalam Roestiyah, 2001) metode eksperimen adalah suatu cara
mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil

pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.

Menurut Schoenherr (dalam Roestiyah, 2003) metode eksperimen adalah metode
yang sesual untuk pembelgjaran sains, karena metode eksperimen mampu

memberikan kondisi belgjar yang mengembangkan kemampuan berfikir dan
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Kreativitas secara optimal. Siswa diberi kesempatan untuk menyusun sendiri
konsep dalam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat diaplikasikan dalam

kehidupannya.

Menurut Abimanyu (dalam Abimanyu, 2009) metode eksperimen dalam

pembel gjaran adal ah cara penyajian bahan pelgaran yang memungkinkan siswa
melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis
yang dipelgjari. Definisi ini sgjalan dengan pendapat Roestiyah yang menyatakan
bahwa metode eksperimen adalah salah satu cara menggjar, dimana siswa
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke
kelas dan dievaluas oleh guru. Implementasi pembelgjaran eksperimen selalu
menuntut penggunaan alat bantu yang sebenarnya karena esensi pembel gjaran ini
adalah mencobakan sesuatu objek. Makadari itu dalam prosesnya selalu
mengutamakan aktivitas siswa sehingga peran guru cenderung |ebih banyak
sebagai pembimbing dan fasilitator. Ada tiga tahap atau prosedur dalam

mel aksanakan metode eksperimen, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap

pel aksanaan, dan 3) tahap tindak lanjut.

Menurut Arifin (dalam Arifin, 1995) keuntungan penggunaan metode eksperimen:
Dapat memberikan gambaran yang konkrit tentang suatu peristiwa.

Siswa dapat mengamati proses.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan inkuiri.

Siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah.
Membantu guru untuk mencapai tujuan pengajaran lebih efektif dan efisien.

agrwbdPE

K el ebi han-kel ebihan metode eksperimen menurut Roestiyah (dalam Roestiyah,
2001) sebagai berikut:

1. Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam
menghadapi segala masal ah, sehinggatidak mudah percaya pada sesuatu
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yang belum pasti kebenarannya dan tidak mudah percaya pula kata orang,
sebelum ia membuktikan kebenarannya.

2. Merekalebih aktif berfikir dan berbuat; hal manaitu sangat dikehendaki
oleh kegiatan mengajar belgjar yang modern, dimana siswa lebih banyak
aktif belgjar sendiri dengan bimbingan guru.

3. Siswadaam melaksanakan proses eksperimen disamping memperoleh ilmu
pengetahuan; juga menemukan pengalaman praktis serta kemampuan dalam
menggunakan alat-alat percobaan.

4. Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori,
sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah peristiwa-
peristiwa yang tidak masuk akal.

Mulyadi berpendapat bahwa banyak alasan mengapa metode eksperimen
digunakan dalam pembel gjaran, namun sebenarnya metode eksperimen ini
biasanyatidak berdiri sendiri. Dalam pel aksanaan metode eksperimen dapat
digabung dengan metode ceramah, sehingga sebenarnya justru akan meringankan

guru bilakegiatan ini dirancang dengan baik (Mulyadi, 1995) .

Dalam pel akasanaan metode eksperimen ada beberapa hal yang harus
dipersiapkan guru dan murid. Menurut Arifin (dalam Arifin, 1995) persiapan yang

harus dilakukan oleh guru dan siswaadalah :

Menentukan tujuan praktikum.

Menyiapkan prosedur praktikum.

Menyiapkan lembar pengamatan.

Menyiapkan aat dan zat.

Menyapkan lembar observas kegiatan praktikum.
Siswa perlu membuat persiapan praktikum.

o s~ ODNPRE

B. Kemampuan Proses Sains

Menurut Semiawan (dalam Semiawan, 1992) KPS adalah kemampuan-
kemampuan fisik dan mental untuk menemukan dan mengembangkan sendiri
fakta dan konsep sains serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai

yang dituntut. KPS adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah
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dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. KPS
sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah
dalam mengembangkan sains serta diharapkan memperol eh pengetahuan baru
atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. KPS bukan tindakan
instruksional yang berada diluar kemampuan siswa. tetapi dimaksudkan untuk

mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa.

Menurut Funk (Dalam Dimayati dan Mudjiono, 2002) ada berbagai kemampuan
dalam kemampuan proses sains, kemampuan-kemampuan tersebut terdiri dari
kemampuan dasar (basic skills) dan kemampuan terintegrasi (integrated skills).
Kemampuan dasar terdiri dari enam kemampuan yaitu mengamati
(mengobservasi), mengklasifikasi (mengelompokkan), mengukur, memprediksi,
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan yang termasuk dalam
kemampuan terintegrasi yaitu mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data,
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis,
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian, dan

mel aksanakan eksperimen. Menurut pendapat Tim action Research Buletin
Pelangi Pendidikan (Dalam Efendi, 2012) kemampuan proses dasar (Basic
Science Proses Skill) meliputi observasi, mengelompokkan, pengukuran,

komunikasi dan menarik kesimpulan.



Tabel 1. Indikator kemampuan proses sains dasar

Kemampuan dasar

Indikator

Observasi

Mampu menggunakan semuaindera
(penglihatan, pembau, pendengaran,
pengecap, dan peraba) untuk mengamati,
mengidentifikasi, dan menamai sifat benda
dan kejadian secara teliti dari hasil
pengamatan.

Klasifikasi

Mampu menentukan perbedaan,
mengkontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan,
membandingkan dan menentukan dasar
penggolongan terhadap suatu obyek.

Pengukuran

Mampu memilih dan menggunakan peraatan
untuk menentukan secara kuantitatif dan
kualitatif ukuran suatu benda secara benar
yang sesuai untuk panjang, luas, volume,
waktu, berat dan lain-lain. Dan mampu
mendemonstrasikan perubahan suatu satuan
pengukuran ke satuan pengukuran lain.

Berkomunikas

M emberikan/menggambarkan data empiris
hasil percobaan atau pengamatan dengan
tabel, menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis, menjelaskan hasil
percobaan, membaca tabel, mendiskusikan
hasi| kegiatan suatu masalah atau suatu
peristiwa.

Inferens

Mampu membuat suatu kesimpulan tentang
suatu benda atau fenomena setelah
mengumpulkan, menginterpretasi data dan
informasi.

15
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Menurut Mahmuddin (dalam Efendi, 2012) kemampuan proses dasar diuraikan
oleh sebagai berikut
1. Observas atau mengamati, menggunakan limaindera untuk mencari tahu
informasi tentang obyek seperti karakteristik obyek, sifat, persamaan, dan
fitur identifikasi lain.
2. Klasifikasi, proses pengel ompokan dan penataan objek.
3. Mengukur, membandingkan kuantitas yang tidak diketahui dengan jumlah
yang diketahui, seperti: standar dan non-standar satuan pengukuran.
4. Komunikasi, menggunakan multimedia, tulisan, grafik, gambar, atau cara
lain untuk berbagi temuan.
5. Menyimpulkan, membentuk ide-ide untuk menjelaskan pengamatan.
6. Prediksi, mengembangkan sebuah asumsi tentang hasil yang diharapkan.
K eenam kemampuan proses dasar di atas terintegrasi secara bersama-sama ketika
ilmuan merancang dan melakukan penelitian, maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Semua komponen kemampuan proses dasar penting baik secara parsial
maupun ketikaterintegrasi secara bersama-sama. Oleh karenaitu, sangat penting

dimiliki dan dilatihkan bagi siswa.

Kemampuan proses bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak didik
menyadari, memahami, dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang
berhubungan dengan hasil belgar yang telah dicapa anak didik. Kemampuan
proses sebagai mana disebutkan di atas merupakan KPS yang diaplikasikan pada
proses pembel g aran. Pembentukan kemampuan dalam memperol eh pengetahuan
merupakan salah satu penekanan dalam pembelgjaran sains. Oleh karenaitu,
penilaian terhadap kemampuan proses siswa harus dilakukan terhadap semua
kemampuan proses sains baik secara parsial maupun secara utuh.

Salah satu KPS adalah kemampuan mengkomunikasikan. Komunikasi adalah
suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain

agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Adapun kemampuan
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komunikasi menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002)

adalah sebagai berikut:

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain merupakan dasar untuk
segala yang kita kerjakan. Grafik, bagan, peta, |lambang-lambang, diagram,
persamaan matematik, dan demonstrasi visual, sama baiknya dengan kata-
kata yang ditulis atau dibicarakan, semuanya adal ah cara-cara komunikasi
yang seringkali digunakan dalam ilmu pengetahuan. Komunikasi efektif
yang jelas, tepat, dan tidak samar-samar menggunakan kemampuan-
kemampuan yang perlu dalam komunikasi, hendaknya dilatih dan di-
kembangkan pada diri siswa. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa
semua orang mempunyai kebutuhan untuk mengemukakan ide, pearasaan,
dan kebutuhan lain pada diri kita. Manusiamulai belgjar pada awal -awal
kehidupan bahwa komunikasi merupakan dasar untuk memecahkan

masal ah. Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai pengetahuan dalam
bentuk suara, visua, atau suaravisual. Contoh-contoh kegiatan dari
kemampuan mengkomunikasikan adalah mendiskusikan suatu masal ah,
membuat |aporan, membaca peta, dan kegiatan lain yang segjenis.

Sedangkan menurut Semiawan (dalam Semiawan, 1992) Kemampuan
berkomunikas merupakan kemampuan untuk menyampaikan hasil penemuannya
kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan dapat berupa penyusunan
laporan, pembuatan paper, penyusunan karangan, pembuatan gambar, tabel,
diagram, dan grafik. Kemampuan berkomunikasi ilmiah, terutama dalam
mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah sangat penting dalam suatu kerja
ilmiah. Setiap ahli dituntut agar mampu menyampaikan hasil penemuannya

kepada orang lain.

C. Kemampuan penguasaan konsep

Menurut Anderson (dalam Anderson, 2010) konsep adalah skema, model mental,

atau teori implisit dan eksplisit. Skema berkaitan dengan bagai mana suatu
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pengetahuan dihubungkan satu sama lain. Sedangkan menurut Dahar (dalam
Dahar, 2011) konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk
merumuskan prinsip dan generalisasi.Konsep adalah kategori-kategori yang
mengel ompokan objek, kejadian dan karekteristik berdasarkan properti umum

Zacks & Tversky (Santrok, 2010).

Menurut Dahar penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam
memahami konsep-konsep setelah kegiatan pembel gjaran. Penguasaan konsep
dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secarailmiah,
baik konsep secarateori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari oleh
(Dahar, 2003).

Sedangkan menurut Bundu (dalam Bundu, 2006) siswa yang dianggap telah
mengusai konsep adalah siswa yang dapat memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan/rangsangaan yang bervarias pada kelompok atau kategori yang sama.
Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami |PA secara
ilmiah, baik bisa membawa suatu konsep dalam bentuk lain yang tidak sama
dengan dalam buku teks. Dengan penguasaannya seseorang siswa mampu
mengenali prosedur atau proses menghitung yang benar dan tidak benar serta
mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan untuk memberikan alasan induktif
dan deduktif sederhana baik secara lisan, tertulis atau mendemonstrasikan
(Sudibyo, 2006).

Penguasaan konsep adalah proses penyerapan ilmu pengetahuan oleh siswa
selama proses pembel g aran berlangsung, dengan memiliki penguasaan konsep,

pesertadidik akan mampu mengartikan dan menganalisis ilmu pengetahuan yang
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diperoleh dari fakta dan pengalaman yang pada akhirnya peserta didik akan
memperoleh prinsip hukum dari suatu teori.
Hal tersebut didukung oleh pendapat Sagala (dalam Sagala, 2010) definisi konsep
adalah
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga menghasilkan produk pengetahuan yang
meliputi prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,
pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak
Cara yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa dilakukan
dengan penerapan Taksonomi Bloom (dalam Aderson & Krathwohl, 2010) untuk
mengukur proses kognitif siswa, adapun kategori-kategori dalam dimensi proses

kognitif siswa yaitu, mengingat (C1), memahami (C2), dan aplikasi (C3), andlisis

(C4), evaluasi (C5), sintesis (C6) berdasarkan Taksonomi Bloom hasil revisi.

Sudjana menyatakan (dalam Sudjana, 2008) bahwa:

1. C1 Mengingat
Tipe hasil belgjar mengingat termasuk kognitif tingkat rendah yang paling
rendah. Namun, tipe hasil belgjar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belgjar
berikutnya. Hafal menjadi prasyarat bagi pemahaman. Contohnya hafal kata-
kata memudahkan dalam membuat kalimat

2. C2 Memahami
Tipe hasil belgjar yang lebih tinggi dari C1 mengingat. Pemahaman dapat
dibedakan kedalam tiga kategori yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman
penafsiran dan pemahaman ekstrapolasi/memperluas data

3. C3Mengaplikasikan
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Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi
khusus. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bilatetap terjadi
proses pemecahan masalah yang didasari pada kehidupan yang ada
dimasyarakat atau realitas yang ada dalam teks bacaan

4. C4 Mengandlis
Jenjang peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu
ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentuknya. Kemampuan analisis
dikelompokan menjadi tiga, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan
analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.

5. C5Mengevauas
Jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat mengevaluasi
suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.

6. C6 Mensintesis
Jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagal faktor. Hasil yang

diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme.

D. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang berpusat kepada siswa. Mgjid
(2014) menyebutkan bahwa pendekatan saintifik dalam pembelgjaran meliputi
mengamati, menanya, mencoba, mengol ah,menyajikan, menyimpulkan, dan
mencipta. Pendapat tersebut sgyalan dengan yang diungkapkan oleh Daryanto
(2014), yaitu:

a  Mengamati (Observasi)
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M etode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembel ajaran.
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media objek
secara nyata, siswa senang dan tertantang,dan mudah dalam pel aksanaan.
Seperti yang diungkapkan oleh Daryanto bahwa metode mengamati sangat
bermanfaat bagi pemenuhan rasaingin tahu siswa, sehingga proses
pembelgjaran memiliki kebermaknaan yang tinggi.

Menanya

Guru membuka kesempatan kepada siswa secara luas untuk bertanya
mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca. Daryanto
mengungkapkan bahwa guru yang efektif mampu menginspirasi siswa untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, kemampuan, dan
pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing
atau memandu siswa belgjar dengan baik.

Mencoba

Hasil belgjar yang nyata atau otentik akan di dapat bila siswa mencoba atau
melakukan percobaan. Daryanto mengungkapkan bahwa aplikasi mencoba
atau eksperimen dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan
belgjar,yaitu sikap, kemampuan, dan pengetahuan.

Menalar

Kegiatan menalar menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun2013 (dalam
Daryanto, 2014) adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik
terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan atau eksperimen maupun hasil dan

kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan
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keterkaitan suatu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari
keterkaitan informasi tersebut.

e. Mengkomunikasikan
Guru diharapkan memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelgjari dalam pendekatan
saintifik. Daryanto mengungkapkan bahwa kegiatan mengkomunikasikan
dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam

kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola.

Pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam
pendekatan saintifik yaitu, mengamati, menanya, mencoba,menaar, dan
mengkomunikasikan. Tahapan-tahapan pendekatan saintifik memiliki tujuan agar

siswa dapat berpartisipasi dan terlibat aktif selama pembelgaran.

E. Kerangka Pikir

Pada dasarnya mata pel gjaran kimiamasih dianggap sulit bagi sebagian siswa
SMA/MA, karena kurangnya daya nalar siswa pada konsep yang kompleks sulit
dipecahkan tanpa bantuan media atau sumber belgjar. Hal yang paling medorong
faktor sulitnya memahami materi yang digjarkan yaitu karena proses pembelgjaran
berorientasi pada guru sehingga siswa hanya bisa mendengarkan dan menerima
apa yang disampaikan oleh guru, seharusnya siswa yang menjadi pusat orientasi.
Maka dari itu, pendidikan kimia diharapkan mampu mengajak siswa untuk
memahami pembelgjaran di alam dan memberikan pengal aman secara langsung

mengembangkan daya nalar siswa untuk dapat membentuk (mengkontruksi)
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sendiri pengetahuannya sehingga siswa dapat mengkomunikasikan dan menguasai

konsep pada materi yang digjarkan.

Dengan dasar itu, pembelgjaran harus dikemas menjadi proses mengkontruksi
bukan menerima pengetahuan. Dalam proses pembel g aran, siswa membangun
sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belgjar
mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru, tugas guru adalah
memfasilitasi proses pembelgaran. Oleh karenaitu, diperlukan suatu metode
pembelgjaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga
kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa dapat meningkat.
Salah satu metode yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mengkomunikasi kan dan penguasaan konsep siswa adalah metode eksperimen.

M etode eksperimen merupakan salah satu model pembelgjaran yang berfil osofi
konruktivitas yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa, terutama pada materi
termokimia. Metode Eksperimen yang akan dilaksanakan merupakan salah satu
metode pembel gjaran dengan pendekatan saintifik. Kegiatan pembelajaran dengan
metode eksperimen akan memudahkan siswa mendapatkan pengalaman secara
langsung. Melalui pengalaman secaralangsung ini, diharapkan siswa dapat
memahami materi termokimia dengan baik. Selain itu, siswa dapat meningkatkan
kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep belgjar siswa.
Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diduga kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa dapat meningkat dengan

diterapkannya metode eksperimen.
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F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1 Subjek penelitian yaitu siswa-siswi kelas X1 SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung tahun pelgaran 2018/2019 mempunyai kemampuan akademik yang
sama.

2 Perbedaan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep
siswa pada materi termokimia di kelas eksperimen ataupun kelas kontrol
terjadi karena perbedaan perlakuan dalam proses pembel g aran.

3. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan
kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa di

abaikan.

G. HipotesisUmum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelgaran termokimia dengan metode eksperimen dapat meningkatkan
kemampuan mengkomunikasikan.

2. Pembelgjaran termokimia dengan metode eksperimen dapat meningkatkan

penguasaan konsep siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Al- Azhar 3 Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung tahun
pelajaran 2018/2019. Teknik pemilihan sampel yaitu teknik cluster random
sampling. Sehingga diperoleh kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI

IPA 2 sebagai kelas kontrol.

B. Data Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
(postes) dan dengan data sekunder yaitu lembar observasi keterlaksanaan siswa di

kelas eksperimen.

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran

menggunakan metode eksperimen dan pembelajaran menggunakan metode
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konvensional.
2. Variabel Terikat.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep siswa.
3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi termokimia
4. Variabel Antara
Variabel antara dalam penelitian ini adalah kemampuan mengkomunikasikan

siswa

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Creswell
(2009) yaitu kuasi eksperimen dengan pretest-postest control grup design. Pretes
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan postes untuk
mengetahui kemampuan akhir. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran dengan metode eksperimen pada materi Termokimia, sedangkan
pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan metode konvensional pada materi
yang sama.

Pada penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain

penelitian pretest-postest control grup design dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas penelitian Pretes Perlakuan | Postes

Eksperimen 0, X, o,

Kontrol 0, C 0,
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Keterangan :
O:: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes
Xi1:  Perlakuan kelas eksperimen (Pembelajaran menggunakan
metode eksperimen)
C :  Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran tidak menggunakan

metode eksperimen)
O,: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Silabus
b. Analisi KI-KD
c. Analisis konsep
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

e. Lembar Kerja Siswa (LKS)

2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a) Tes tertulis, yaitu soal pretes dan postes pada materi termokimia yang
terdiri atas 10 butir soal jamak dan 4 butir soal uraian digunakan untuk
mengukur pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa.
b) Lembar observasi keterlaksanaan belajar siswa untuk mengukur pengaruh
metode eksperimen terhadap kemampuan mengkomunikasikan dan

penguasaan konsep belajar siswa.



28
F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap pendahuluan
Prosedur pada tahap pendahuluan adalah sebagai berikut:
a. Melakukan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi
berupa data siswa, jadwal sekolah, cara mengajar guru kimia di
kelas, maupun sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah dalam
mendukung pelaksanaan penelitian.
b. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan pada
materi termokimia, yaitu menggunakan metode eksperimen.
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
d. Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen
penelitian.
2. Tahap pelaksanaan penelitian
Prosedur tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yaitu silabus, analisis konsep,
analisis KI-KD, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja
siswa, serta instrumen penelitian yaitu soal pretes-postes, dan lembar
observasi keterlaksanaan metode eksperimen pada pembelajaran
termokimia.
2. Tahap penelitian
Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol, dimana kelas eksperimen menggunakan metode eksperimen dalam
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pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional

dan tidak menggunakan LKS. Adapun tahapan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Memberikan tes awal untuk dikerjakan oleh siswa baik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan awal penguasaan

konsep termokimia siswa.

2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi termokimia pada

kelas eksperimen maupun kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan metode eksperimen sedangkan dikelas kontrol

menggunakaan metode konvensional.

Pembelajaran pada kelas ekperimen menggunakan LKS dengan
pendekatan scientific bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep termokimia. Pendekatan
scientific memiliki tahapan pembelajaran yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Pada tahap ini juga
dilakukan observasi terhadap keterlaksanaan metode eksperimen belajar
siswa (Terlampir pada lampiran 10 lembar observasi keterlaksanaan

metode eksperimen ).

Berikut ini kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada kelas
eksperimen yaitu, siswa dibagi menjadi lima kelompok, kemudian
kepada masing-masing kelompok diberi LKS (selengkapnya terdapat
pada lampiran 5). LKS dengan pendekatan scientific terdiri dari lima

tahap, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
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mengkomunikasikan
Pada tahap Mengamati, siswa diminta untuk mengamati dan membaca

secara seksama fenomena pada LKS yang berkaitan dengan termokimia.

Kemudian pada tahap Menanya, siswa diminta untuk bertanya
berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya,
pada tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap kekampuan

mengkomunikasikan siswa.

Tahap selanjutnya yaitu Mencoba, Pada tahap ini siswa diminta untuk
melakukan percobaan dengan melakukan eksperimen dan menuliskan

hasil percobaan.

Selanjutnya yaitu tahap Menalar. Pada tahap ini siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan di LKS yang telah disediakan
berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dari tahap sebelumnya.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bertujuan untuk melatih kemampuan

siswa terhadap penguasaan konsep materi termokimia.

Tahap berikutnya yaitu mengkomunikasikan. Pada tahap ini setiap
kelompok menyampaikan jawaban yang telah didiskusikan di tahap
menalar, penyampaian jawaban dilakukan di depan kelas dan diharapkan
siswa pada kelompok lain berperan aktif untuk menanggapi jawaban
yang disampaikan. Hal ini dilakukan agar jawaban yang diperoleh tepat,
serta siswa dapat memahami konsep pada materi termokimia secara tepat.

Kegiatan ini juga dilakukan pengamatan terhadap kemampuan
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mengkomunikasikan belajar siswa.
3. Memberikan tes akhir setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kontrol yang kemudian tes tersebut dikerjakan oleh siswa untuk
mengukur peningkatan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan

konsep.

3. Tahap akhir penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Analisis data
b. Pembahasan

c. Kesimpulan.



Berikut ini adalah gambar bagan prosedur
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penelitian yang akan dilakukan :

a. Melakukan observasi

b. Menentukan metode pembelajaran
Tahap Pendahuluan c. Menentukan populasi dan sampel
Penelitian penelitian

d. Melakukan validitas dan reliabilitas
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G. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:
a. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen
Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui
kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan
telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Pada
penelitian ini instrumen yang diuji validitas dan reliabilitasnya yaitu instrumen
soal pretes-postes siswa.
a. Validitas
Instrumen soal pretes-postes divalidasi secara teoritis oleh seorang validator.
Validitas empiris instrumen soal pretes/postes dihitung menggunakan
program SPSS Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai
Thitung = Ttabel
b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji
reliabilitas dilakukan dengan SPSS Statistics 17.0. Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai Alpha Cronbach r; > 7¢aper
Kriteria derajat reliabilitas adalah sebagai berikut:
0,80 <r11 < 1,00, derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 <r11 <0,80; derajat reliabilitas tinggi
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0,40 <r11 <0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20 <r11 <0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 <r11 <0,20; tidak reliable

b. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen
Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Metode Eksperimen
dinilai oleh dua pengamat (observer) terhadap pelaksanaan pembelajaran
dikelas eksperimen. Analisisnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut :
1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap

aspek pengamatan. Persentase ketercapaian menurut Sudjana (2005)

dihitung dengan rumus:
. 2]
%Ji = N x 100%

Keterangan :
%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i
>Ji= Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
observer atau pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek
pengamatan dari dua orang pengamat.
3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian menurut

Ratumanan (dalam Sunyono, 2012) pada tabel berikut.



35

Tabel 2. Kriteria tingkat keterlaksanaan metode eksperimen

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat rendah

Analisis Data Kemampuan Mengkomunikasikan dan Penguasaan Konsep
Kemampuan mengkomunikasikan merupakan kemampuan siswa dalam
menyampaikan gagasan atau hasil penemuannya mengenai konsep, prinsip,
teori, dan hukum-hukum kimia baik dalam bentuk membuat grafik, diagram,
bagan, tabel, karangan, laporan, serta menyampaikan gagasan secara lisan ke
dalam situasi yang konkret pada pemecahan masalah dan ditunjukkan oleh
skor yang diperoleh siswa dalam tes kemampuan mengkomunikasikan (pretes
dan postes). Penguasaan konsep kimia merupakan kemampuan siswa dalam
menggunakan konsep, prinsip, teori, dan hukum-hukum kimia ke dalam
situasi yang konkret pada pemecahan masalah dan ditunjukkan oleh nilai
yang diperoleh siswa dalam tes penguasaan konsep (pretes dan postes). Nilai
pretes dan postes pada penilaian kemampuan mengkomunikasikan dan

penguasaan konsep sebagai berikut:

Y'skor jawaban yang diperoleh

Nilai Siswa = X 100%

skor maksimal

Perhitungan nilai Pretes-Postes
Nilai pretes dan postes pada penelitian ini secara operasional

dirumuskan sebagai berikut:
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. jumlah skor jawaban yang diperoleh
persentase nilai = : x100%
skor maksimal

Perhitungan n-Gain siswa
Peningkatan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa
ditunjukkan oleh skor yang diperoleh siswa dalam tes. Nilai pretes dan postes

akan dihitung nilai n-Gain. Rumus n-Gain adalah sebagai berikut

%nilai postes—%nilai pretes

n-Gain =
Ga 100—%nilai pretes

(Hake,2002).
Selanjutnya melakukan perhitungan n-Gain rata-rata kelas ekperimen dan
kelas kontrol. Rumus nilai n-Gain rata-rata kelas adalah :

Y n-Gain siswa

rata-rata n-Gain = - -
jumlah seluruh siswa

(Hake, 2002).
Hasil perhitungan rata-rata n-Gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan Kriteria sebagai berikut:
1. Jika g = 0,7 maka n-Gain berkategori tinggi.
2. Jika 0,7 > g = 0,3 maka n-Gain berkategori sedang.
3. Jika g < 0,3 maka n-Gain berkategori rendah.
Data yang diperoleh pada penelitian akan dianalisis dengan tujuan untuk

membuat kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan

penelitian, dan hipotesis yang telah dibuat (Hake, 2002).
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2. Uji Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006).
Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17. Data
dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov

nilai sig. > 0.05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi
bersifat seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh
(Arikunto,2006). Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS 17.0. Data dikatakan memenuhi asumsi Homogenitas

jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal dan
homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik
(Sudjana, 2005). Teknik pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji Independent Sample T test yang dilakukan terhadap nilai
pretes dan postes pada masing-masing kelas penelitian. Independent
Sample T test digunkan untuk mengetahui apakah rata-rata pretes,postes
dan n-gain penguasaan konsep siswa pada materi termokimia berbeda
secara signifikan antara pembelajaran menggunakan metode eksperimen

dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional. Sehingga dapat
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diketahui perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan metode
eksperimen dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional
dalam meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan

konsep siswa.

Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah:
Ho : tix < pox : Rata-rata n-Gain penguasaan konsep siswa pada materi
termokimia yang menggunkan Metode eksperimen lebih rendah atau sama
dengan penguasaan konsep pembelajaran yang menggunakan metode
konvensional siswa SMA Al-Azhar 3 Bandarlampung.
Hi : > pox - Penguasaan konsep siswa pada materi termokimia yang
menggunkan Metode eksperimen lebih tinggi dengan Penguasaan konsep
pembelajaran yang menggunakan metode konvensional siswa SMA Al-
Azhar 3 Bandarlampung.
Keterangan:
W : Rata-rata n-Gain (x) pada materi termokimia kelas

eksperimen.
1 : Rata-rata n-Gain (x) pada materi termokimia kelas

kontrol
X : kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep
Uji perbedaan dua rata-rata pretes dan postes dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 17.0 for Windows. Cara mengetahui terima Ho
atau tolak Hy yaitu dengan menggunakan output Independent Sample T test

dengan kriteria terima Hy jika nilai signifikan atau

sig. ( 2-tailed)<0,05.



d. Ukuran Pengaruh

Perhitungan ini dilakukan setelah mendapatkan hasil output dari uji

paired sample T-test. Adapun rumus uji effect size adalah sebagai

berikut:

n? = v

t2 +df
(Jahjouh dalam Fidiana, 2017)

Keterangan:
u = effect size
df = derajat kebebasan
t =t hitung dari uji-t

Kriteria efek pengaruhnya adalah sebagai berikut:

u<0,15 : efek diabaikan (sangat kecil)
0,15<u<040 . efek kecil

040 <u<0,75 . efek sedang

0,75 < u <110 . efek besar

u <110 : efek sangat besar
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengena pengaruh metode

eksperimen terhadap peningkatan kemampuan mengkomunikasikanr dan

penguasaan konsep pada materi temokimia, diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Metode eksperimen berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan
konsep siswa yang relevan dalam pembelgjaran ( on task ) dari setiap
pertemuan dengan menggunakan metode eksperimen menunjukkan nilai n-
Gain kelas eksperimen 0,71 dan memiliki kriteria “tinggi”. Selain itu terdapat
penurunan yang tidak relevan dalam pembelgjaran ( off task ) yang
menunjukkan nilai n-Gain 0,48 dengan kriteria “sedang”.

2. Metode eksperimen dalam pembelgjaran berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep siswa pada
termokimia. Hal ini ditunjukkan melalui hasil ukuran pengaruh (effect size)

pada kelas eksperimen bernilai 0,85 atau memiliki kriteia “efek besar”.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Bagi parapendliti yang akan datang dapat menggunakan metode eksperimen
lebih baik lagi dengan mempersiapkan diri sebagai fasilitator dalam
pembel gjaran dan menyiapkan aat dan bahan yang sesuai dengan kebutuhan,
sehingga kegiatan pembel gjaran berjalan dengan efektif dan maksimal.

2. Dalam pelaksanaan pembel ajaran dengan menggunakan metode eksperimen
disarankan untuk mengarahkan siswaterlebih dahulu agar dalam pelaksanaan
ekperimen siswatidak ribut dan main-main akan tetapi siswa akan lebih dapat
mengikuti pembelgaran dengan baik. Karena metode eksperimen dapat
menciptakan situasi yang aktif dalam pembelgaran sertamelatih
keterampilan siswa dalam melakukan eksperimen.

3. Berdasarkan observas yang dilakukan menujukkan bahwa dalam
pembel g aran kimia masih banyak menggunakan metode ceramah. Hal ini
mengakibatkan kurangnya kemampuan mengkomunikasikan dan pemahaman
konsep dalam proses pembelgjaran. Oleh karena itu, penulis menyarankan
agar guru menggunakan metode eksperimen dalam pembel gjaran kimia untuk
meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan dan penguasaan konsep
siswa, karena pembel gjaran dengan menggunakan metode ini dapat
memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa sehingga siswa dapat

memahami materi melalui hasil dari percobaan yang mereka lakukan.
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